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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Proses Penerimaan Barang


Barang yang diperoleh Surya Cargo merupakan barang-barang yang dikirim dari cargo lain untuk barang-barang yang harus diantarkan ke kota tujuan yang diwadahi oleh Surya Cargo. Barang-barang yang dikirim oleh cargo lain diambil langsung dari bandara, dan kemudian dilakukan pengelompokan barang-barang tersebut berdasarkan kota tujuannya.

2.2 Proses Pengiriman Barang


Pengiriman barang yang dilakukan oleh Surya Cargo berdasarkan keterangan kota tujuan dan alamat tujuan dari proses penerimaan barang dari cargo lain yang mengirimkan barang tersebut.  Barang yang dikirimkan tersebut setelah sampai ditujuan harus diberi tanggal dan jam diterimanya barang oleh si penerima kiriman barang. Hal ini untuk mengetahui pasti bahwa barang tersebut benar-benar telah terkirimkan.

2.3 Proses Penagihan Biaya Pengiriman

Biaya pengiriman tidak dikenakan kepada penerima barang yang dikirimkan atau kepada yang mengirimkan barang, tetapi kepada cargo yang mengirimkan barang tersebut. Karena prosesnya disini adalah pengiriman barang antar cargo. Tagihan dari biaya pengiriman akan dilakukan kepada cargo-cargo yang telah mengirimkan barang dalam periode waktu tertentu, dalam hal ini per satu minggu.

2.4 Rumus Perkalian Biaya Barang Cargo


Untuk barang jenis cargo, ada perhitungan tertentu yang dipergunakan untuk menghitung biaya pengiriman. Perhitungan tersebut berdasarkan berat barang, berikut ini cara perhitungannya :

Berat cargo <= 10 kg

: biaya pengiriman = biaya cargo 0 – 10 kg

Berat cargo > 10 kg
: biaya pengiriman = biaya cargo 0 – 10 kg + ((berat  cargo – 10 kg) * biaya cargo/kg> 10 kg)

2.5 Borland Delphi 3.0

2.5.1 Sejarah singkat


Sejak awal tahun 1996, Borland telah mengeluarkan Delphi 3.0 versi beta, yang dikenal dengan istilah Borland Ivory, sebagai pengganti Delphi 2.0. Baru kemudian, pada bulan Maret 1997, Borland Delphi 3.0 versi release-nya diluncurkan dan langsung dipromosikan sebagai salah satu bahasa pemrograman terbaik saat ini.


Dalam pembuatan sebuah program, Delphi menggunakan sistem yang disebut RAD (Rapid Application Development). Sistem ini memanfaatkan bahasa pemrograman visual yang membuat seorang programmer lebih mudah mendesain tampilan program (user interface). Cara ini sangat bermanfaat untuk membuat program yang bekerja dalam sistem Windows yang memang tampilan layarnya lebih rumit (sekaligus indah dilihat) dibandingkan dengan sistem DOS dulu. Dengan bahasa pemrograman biasa (non-visual), waktu seorang programmer akan lebih banyak dihabiskan untuk mendesain/memperindah tampilan program daripada menulis program utamanya sendiri. Misalnya mengatur pergerakan mouse, membuat efek penekanan tombol, pembuatan kotak dialok, dan lain-lain.


Berbeda dengan Visual Basic (VB) yang dikembangkan dari bahasa Basic, program Delphi dikembangkan dari bahasa Pascal. Meski demikian, jika sebelumnya pernah bekerja dengan VB, tentu ditemukan adanya kemiripan dengan Delphi. Pada awalnya memang tim pembuat Delphi meniru ide dasar VB, tapi kini banyak kelemahan yang ada pada VB telah diperbaiki oleh fasilitas yang dimiliki Delphi. Bahkan Delphi 3.0 dikatakan mampu membuat aplikasi dengan kecepatan eksekusi 3 sampai 6 kali lebih cepat dibandingkan Visual Basic 5.0.


Borland Delphi 3.0 tersedia dalam empat edisi yaitu Delphi Desktop Edition, Professional Edition, Delphi Client/Server Edition, dan Delphi Enterprise Edition. Masing-masing edisi memiliki perbedaan fasilitas dalam pembuatan program yang berhubungan dengan “dunia luar”. Yang paling ringkas adalah Desktop Edition tetapi telah cukup bagi seorang programmer pemula untuk membuat aplikasi Window 95 yang menakjubkan.

2.5.2 Memulai Borland Delphi 3.0


Borland Delphi 3.0 dapat dijalankan dengan berbagai cara, yaitu sebagai berikut :

1. Langsung dari Menu Start.

2. Dari shortcut yang telah dibuat pada desktop Windows 95.

3. Dari proyek Delphi yang pernah dibuka dan ada di menu Document, Start.

4. Mengklik-ganda file proyek Delphi (berekstensi *.dpr atau .pas) yang tersimpan di hard disk komputer.

2.5.3 Istilah pada Layar


Setelah menjalankan Delphi, pada layar monitor akan muncul tampilan seperti gambar di bawah ini. Berikut ini penjelasan mengenai komponen-komponen yang menyusun layar Delphi.
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Gambar 2. 1. Tampilan utama Borland Delphi 3.0

2.5.3.1 Main Menu



Main Menu terdiri dari dua komponen yaitu bar menu dan bar title. Bar menu menampilkan menu yang berisi perintah-perintah pada Borland Delphi 3.0, sedangkan bar title akan menampilkan judul proyek Delphi yang sedang dikerjakan.

2.5.3.2 Speed bar


Speed bar disediakan oleh Delphi untuk mengakses berbagai fungsi yang ada dalam menu secara lebih cepat dan lebih mudah. Pada aplikasi Windows yang lain (biasanya keluaran Microsoft), fasilitas ini lebih dikenal dengan istilah toolbar. 

2.5.3.3 Component Palette


Component palette berisi kumpulan komponen yang menjadi ciri Delphi sebagai sebuah bahasa pemrograman visual. Semua komponen yang tersedia pada Component palette disebut dengan Visual Component Library (VCL). Komponen inilah yang nantinya digunakan untuk mendesain tampilan program yang dibuat. Komponen visual itu dikelompokkan sesuai dengan kegunaan masing-masing. Berbeda dengan Delphi 2.0 yang hanya memiliki sebelas kelompok, maka pada Delphi 3.0 ini sebagai standar disediakan duabelas kelompok.

2.5.3.4 Form


Form adalah lembar desain user interface dari aplikasi yang dibuat. Form ini menjadi pondasi tempat diletakkannya komponen visual yang dimiliki oleh Delphi, sesuai dengan keinginan. Bentuk dan penggunaan standar form Delphi ini sesuai dengan standar jendela pada Windows 95.

2.5.3.5 Jendela Edit


Jendela edit merupakan tempat menuliskan rutin program bagi aplikasi yang sedang dibuat dengan Delphi. Ini termasuk perlengkapan paling penting karena rutin program yang ditulis di dalamnya akan menentukan mekanisme kerja program.



Di bagian bawah jendela edit terdapat tiga buah kotak. Kotak di pojok kiri merupakan penunjuk posisi kursor pada jendela edit, kotak di tengah berisi kata “modified” yang menunjukkan bahwa rutin telah dimodifikasi atau diubah tapi belum disimpan di disk (setelah disimpan pekerjaan tersebut maka otomatis kata “modified” akan hilang), sedang kotak paling kanan menunjukkan apakah tombol insert sedang aktif atau dimatikan.


Dengan menggunakan sebuah jendela edit bisa dikerjakan beberapa buah unit sekaligus secara bergantian. Caranya adalah dengan memilih nama unit yang ingin dikerjakan dari dan oleh jendela edit.

2.5.3.6 Object Inspector


Object Inspector adalah kotak yang berisi properti dan kejadian sebuah objek terpilih. Object Inspector ini terbagi dua, yaitu bagian Properties dan bagian Events. Pada bagian Properties bisa dilihat dan dimodifikasi properti sebuah objek. Jika ditemukan tanda + pada sebuah nama properti, berarti masih terdapat subproperti di dalamnya. Untuk membuka subproperti bisa dengan mengklik-ganda tanda + tersebut. 


Sementara itu bagian Events digunakan sebagai tempat menentukan cara sebuah objek merespon suatu kejadian. Misalnya diinginkan agar sebuah tombol melakukan sesuatu saat ia diklik, maka digunakan event OnClick untuk melaksanakannya.

2.5.4 Database Desktop


Delphi dirancang seutuhnya untuk menjadi sebuah klien database dan tidak terbatas pada format database yang dipakai, karena Delphi dikemas dengan produk Borland yang lain, yaitu Database Desktop (DBD). 


DBD dapat dianggap sebagai versi mini dari Paradox atau dBASE untuk windows. DBD menyediakan metode untuk membuat, melihat, mengedit, mengubah struktur, mengindeks, mengurutkan, membuat query, dan memanipulasi tabel-tabel.

Gambar 2.2 Database Desktop
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